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ABSTRAK: Penggunaan media sosial terus meningkat dari waktu ke waktu. Media sosial dimanfaatkan 
oleh penggunanya untuk berbagai tujuan. Berbagai fitur dan aplikasi yang lengkap dan menarik menja-
dikan media sosial sangat mudah untuk diterima oleh berbagai kalangan. Model penerimaan teknologi 
(technology accpeptance model) atau yang biasa disingkat dengan TAM oleh Davis (1989) mengasumsi-
kan bahwa faktor kemudahan dan manfaat yang dirasakan memberikan pengaruh terhadap penerimaan 
atau penggunaan dari teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh faktor 
kemudahan dan manfaat media sosial yang dirasakan oleh pengguna dalam hal ini adalah mahasiswa di 
kota Pekanbaru terhadap penerimaan media sosial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif den-
gan menyebarkan kuesioner kepada 166 orang responden mahasiswa perguruan tinggi Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik faktor kemudahan maupun manfaat yang dirasakan sama-sama 
memberikan pengaruh terhadap penerimaan media sosial di kalangan mahasiswa perguruan tinggi negeri 
di Kota Pekanbaru. Pengaruh tersebut termasuk dalam kategori sedang yaitu pada angka 40,5 persen.

Kata Kunci: media sosial, technology acceptance model, mahasiswa

Abstract : The use of social media continues to increase over time. Social media is utilized by its users for 
various purposes. A variety of features and applications are complete and interesting social media makes 
it very easy to be accepted by various circles. The technological acceptance model (TPA) by Davis (1989) 
assumes that perceived ease and benefit factors influence the reception or use of technology. The purpose 
of this study was to identify the influence of ease factor and social media benefits perceived by users in 
this case is students in the city of Pekanbaru to acceptance of social media. This study uses quantita-
tive methods by distributing questionnaires to 166 respondents college students Pekanbaru. The results 
showed that both convenience and perceived benefit factors had an influence on social media acceptance 
among state college students in Pekanbaru City. Influence is included in the medium category that is at the 
number 40.5 percent.

Keywords: social media, technology acceptance model, student

PENDAHULUAN
Media sosial mengalami perkemban-

gan yang sangat pesat dewasa ini. Media so-
sial merupakan bagian integral dari evolusi 
keberadaan internet atau web. Media situs 
jejaring sosial tumbuh sangat cepat dan 
sangat populer. Satu di antara yang paling 
poluler adalah Facebook.Facebook adalah 
situs web jejaring sosial yang diluncurkan 
pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh 
Mark Zuckerberg, mantan mahasiswa Har-
vard. Media sosial ini awalnya digunakan 
sebagai media untuk saling mengenal dan 
berkomunikasi serta berbagi informasi di 
kalangan mahasiswa Universitas Harvard. 

Menurut pendapat Adnan yang diku-
tip oleh Destiana et.al (2013) seandainya 

Facebook adalah sebuah negara ia akan 
menjadi negara ke tiga terbesar di dunia. 
Sedangkan Twitter yang awalnya dirancang 
untuk digunakan sebagai aplikasi pendu-
kung dalam pekerjaan dan berkomunikasi 
dalam kelompok kecil, sekarang ini justeru 
menjadi microblogging pertukaran infor-
masi terbesar di dunia (Hughes & Palen 
2009) dengan kemampuannya menyampai-
kan 350 juta Tweets per hari yang didomi-
nasi oleh pengguna generasi muda.

Melalui media sosial, segala infor-
masi yang terjadi di berbagai belahan dunia 
dapat dengan mudah dan cepat diperoleh, 
baik mengenai isu politik, ekonomi, sosial 
budaya, hiburan, olahraga dan isu-isu lain-
nya. Kadang suatu informasi yang ada di 
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media sosial tidak tertulis di suratkabar 
maupun disiarkan di media elektronik, bah-
kan media sosial turut serta membantu 
menyebarkan. Kemudahan yang terdapat 
dalam mengakses media sosial telah me-
nyebabkan meledaknya jumlah penggunan-
ya dari waktu ke waktu. Berdasarkan data 
dari Kementrian Komunikasi dan Informa-
tika bahwa pengguna Internet Indonesia 
telah mencapai angka 55 juta hingga De-
sember 2011 (Kominfo 2011), yang berarti 
jumlah pengguna tentu sudah jauh di atas 
angka tersebut saat ini. Sementara itu, jum-
lah pengguna twitter di Indonesia sebelum 
1 Januari 2012 mencapai 19,5 juta orang. 
Jumlah tersebut menempati posisi kelima 
di dunia setelah Amerika Serikat (107 juta), 
Brasil (33 Juta), Jepang (29 Juta), dan Inggris 
(24 Juta) (Nurudin, 2012).

Kehadiran media sosial telah mem-
bawa kepada perubahan ke arah partisi-
pasi masyarakat secara online. Partisipasi 
masyarakat bukan hanya terjadi di dunia 
nyata tetapi juga di dunia maya (Ali & Sam-
sudin, 2012). Bahkan, media sosial telah 
memberikan dampak terhadap penglibatan 
masyarakat dalam isu terkini. Penglibatan 
ini meliputi aktif mengikuti perkembangan 
isu terkinimelalui blog, membentuk online 
group untuk menyampaikan aspirasi, mem-
buat blog tentang isu terkini, memberi ko-
mentar dalam berita online, artikel/ blog, 
ikut serta dalam diskusi online, mengung-
gah ataupun menyebar luaskan berita yang 
berkaitan dengan isu terkini (PewInternet 
2009; Ali & Samsudin 2012).

Pesatnya pertumbuhan smartphone 
dan gatget serupa juga menjadi faktor pen-
dorong dalam kejayaan media sosial. Per-
angkat tersebut menjadikan pengguna lebih 
mudah mengakses media sosial di manapun 
dan kapanpun. Perkembangan media sosial 
Facebook yang semakin pesat dengan ra-
gam aplikasi seperti mengirim pesan, men-
gunggah dan menguduh gambar, games, 
chat, musik, tayangan video menyebabkan 
penggunanya senantiasa menghabiskan 
waktu di hadapan layar gadget miliknya.

Sebagian besar pengguna media sos-
ial adalah anak muda yang dilahirkan pada 
tahun akhir 80-an atau awal 90-an. Nielsen 
(2011) melaporkan bahwa pengguna di-
dominasi oleh wanita dan berusia 18-34 ta-
hun adalah yang paling aktif dalam media 
sosial. Mereka menggunakan dengan pesat 
media baru dan teknologi terkini. Mereka 
berminat dan lebih tertarik dengan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan Internet 
dan aplikasinya. 

Mahasiswa merupakan kelompok 
usia remaja yang paling banyak mengak-
ses media sosial untuk berbagai keperluan 
mereka. Mereka menggunakan media so-
sial untuk berinteraksi dengan sesama te-
mannya, untuk mencari berbagai informasi, 
berita, dan huburan, maupun untuk hal lain 
yang berkaitan dengan urusan akademik. 
Banyak juga dari kalangan mahasiswa yang 
aktif memposting berita dan informasi baik 
di Facebook, twitter, blog, dan lainnya. Ke-
mudahan dan manfaat yang dirasakan ma-
hasiswa dengan adanya media sosial mem-
buat media baru ini banyak digemari oleh 
kalangan remaja khususnya mahasiswa.

 Davis (1989) telah membangun se-
buah model untuk menganalisis dan me-
mahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan dan penggunaan terhadap 
teknologi informasi dan komunikasi (ICT) 
yaitu Model Penerimaan Teknologi (Tech-
nology Acceptance Model) atau disingkat 
dengan TAM. TAM merumuskan dua faktor 
utama dalam penerimaan pengguna terha-
dap teknologi baru yaitu faktor kemudahan 
yang dirasakan (perceived ease of use) dan 
manfaat yang dapat dirasakan (perceived 
usefulness).

 Ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan penerapan 
model penerimaan teknologi (TAM). Dian-
tara penelitian tersebut dilakukan oleh Des-
tiana, et al pada tahun 2013 dengan judul 
Penerimaan media sosial: kajian dalam 
kalangan mahasiswa universitas di Palem-
bang. Kajian ini bertujuan untuk mengeta-
hui penerimaan dan pengalaman pengguna 
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dalam menggunakan media sosial khusus-
nya di kalangan mahasiswa universitas di 
Palembang dengan menggunakan Model 
Penerimaan Teknologi (Technology Accep-
tance Model) oleh Davis (1989).  Peneliti 
melakukan survei terhadap 298 mahasiswa 
di Palembang, yang berumur antara 17 
hingga 25 tahun. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerimaan media sosial 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, tetapi 
faktor kemudahan penggunaan, faktor kai-
tan, dan rangkaian antarpribadi dan sosial 
yang memberikan pengaruh signifikan pada 
penerimaan dan penggunaan.

 Penelitian berikutnya dilakukan oleh 
Monisa pada tahun 2012 dengan judul per-
sepsi kemudahan dan penggunaan OPAC 
perpustakaan Unair. Penelitian ini meng-
gambarkan penerimaan OPAC oleh penggu-
na Perpustakaandengan menggunakan vari-
abel TAM Davis 1989 yakni perceived use-
fulness (persepsikegunaan), perceived ease 
of use (persepsi kemudahan) dan accepted 
(penerimaan) OPACdengan pendekatan 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penerimaanpengguna OPAC 
Perpustakaan Universitas Airlangga belum 
optimal. Pengguna merasakankemudahan 
dan kegunaan dalam mengakses OPAC, 
namun karena adanya ketidaksesuaianan-
tara informasi yang disedikan OPAC dengan 
kondisi di rak maka ini membuat penggu-
najarang menemukan bahan pustaka yang 
dinginkan di rak koleksi. 

 Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh 
faktor kemudahan yang dirasakan terhadap 
penggunaan media sosial di kalangan ma-
hasiswa perguruan tinggi negeri di Kota Pe-
kanbaru; 2) pengaruh faktor manfaat yang 
dirasakan terhadap penggunaan media sos-
ial di kalangan mahasiswa perguruan tinggi 
negeri di Kota Pekanbaru; dan 3) besarnya 
pengaruh faktor kemudahan dan manfaat 
yang dirasakan terhadap penggunaan me-
dia sosial kalangan mahasiswa perguruan 
tinggi negeri di Kota Pekanbaru.

Tinjauan Pustaka
Media Sosial

Social media atau dalam bahasa in-
donesia disebut media sosial adalah media 
yang didesain untuk memudahkan interaksi 
sosial yang bersifat interaktif atau dua arah. 
Media sosial berbasis pada teknologi inter-
net yang mengubah pola penyebaran infor-
masi dari yang sebelumnya bersifat satu ke 
banyak audiens, banyak audiens ke banyak 
audiens (Paramitha, 2011:42).Nasrullah 
(2014: 36) mengungkapkan bahwa situs je-
jaring sosial atau media sosial merupakan 
media yang digunakan untuk mempublika-
sikan konten seperti profil, aktivitas atau 
bahkan pendapat pengguna, juga sebagai 
media yang memberikan ruang bagi komu-
nikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di 
ruang siber.

 Menurut Gunelius (2011: 10) me-
dia sosial adalah penerbitan online dan 
alat-alat komunikasi, situs, dan tujuan dari 
Web 2.0 yang berakar pada percakapan, 
keterlibatan, dan partisipasi. Dalam hal ini, 
Nasrullah (2015: 11) mengemukakan be-
berapa definisi media sosial menurut be-
berapa ahli. Pertama, Mandiberg (2012) 
media sosial adalah media yang mewadahi 
kerja sama diantara pengguna yang meng-
hasilkan konten (user generated content). 
Kedua, Shirky (2008), media sosial dan per-
angkat lunak sosial merupakan alat untuk 
meningkatkan kemampuan pengguna un-
tuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-
operate) diantara pengguna dan melakukan 
tindakan secara kolektif yang semuanya be-
rada di luar kerangka institusional maupun 
organisasi.Ketiga, Boyd (2009) menjelaskan 
media sosial sebagai kumpulan perangkat 
lunak yang memungkinkan individu mau-
pun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 
berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu 
saling berkolaborasi atau bermain. Me-
dia sosial memiliki kekuatan pada user-
generated content (UGC) dimana konten 
dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh edi-
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tor sebagaimana di institusi media massa.
Keempat, Van Dijk (2013), media massa 
adalah flatform media yang memfokuskan 
pada eksistensi pengguna yang memfasili-
tasi mereka dalam beraktivitas maupun 
dalam berkolaborasi. Karena itu, media so-
sial dapat dilihat sebagai medium (fasilita-
tor) online yang menguatkan hubungan an-
tarpengguna sekaligus sebagai sebuah ika-
tan sosial.Kelima, Meike dan Young (2012) 
mengartikan kata media sosial sebagai kon-
vergensi antara komunikasi personal dalam 
arti saling berbagi diantara individu (to be 
shared one-to-one) dan media publik untuk 
berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhu-
susan individu. 

Menurut Nasrullah (2015) media so-
sial memiliki beberapa karakteristik antara 
lain:

1. Jaringan (network). Media sosial 
terbangun dari struktur sosial yang 
terbentuk di dalam jaringan atau in-
ternet. Jaringan yang terbentuk an-
tar pengguna pada akhirnya mem-
bentuk komunitas atau masyarakat 
yang secara sadar atau tidak akan 
memunculkan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat.

2. Informasi (information). Informasi 
menjadi komoditas yang dikonsumsi 
oleh pengguna. Komoditas tersebut 
pada dasarnya merupakan komodi-
tas yang diproduksi dan didistribusi-
kan antar pengguna itu sendiri.

3. Arsip (archive). Teknologi online 
telah membuka kemungkinan-ke-
mungkinan baru dari penyimpanan 
gambar (bergerak atau diam), su-
ara, juga teks yang secara mening-
kat dapat diakses secara massal dan 
dari mana pun (Gane & Beer, 2008)

4. Interaksi (interactivity). Karakteristik 
dasar media sosial adalah terben-
tuknya jaringan antarpengguna. Ja-
ringan ini tidak sekedar memperluas 
hubungan pertemanan atau pengi-
kut (follower) di internet semata, 
tapi juga harus dibangun dengan in-

teraksi antarpengguna tersebut.
5. Simulasi sosial (simulation of soci-

ety). Media sosial memiliki karakter 
sebagai medium berlangsungnya 
masyarakat di dunia virtual.

6. Konten oleh pengguna (user-gen-
erated content). Di media sosial 
konten sepenuhnya milik dan ber-
dasarkan kontribusi pengguna atau 
pemilik akun.

7. Penyebaran (sharing). Medium ini 
tidak hanya menghasilkan konten 
yang dibangun dari dan dikonsumsi 
oleh penggunanya, tetapi juga didis-
tribusikan sekaligus dikembangkan 
oleh penggunanya (Bankler, 2012; 
Cross, 2011)

Model Penerimaan Teknologi(Techlology 
Acceptance Model)

Metode penerimaan teknologi (Tech-
nology Acceptence Model) atau disingkat 
dengan TAM pertama sekali dikenalkan oleh 
Davis pada tahun 1989 yang mengadaptasi 
model TRA (Theory of Reasoned Action). 
Perbedaan mendasar antara TRA dan TAM 
adalah penempatan sikap-sikap dari TRA, 
dimana TAM memperkenalkan dua variabel 
kunci, yaitu perceived ease of use (kemuda-
han) dan perceived usefulness (keberman-
faatan) yang memiliki relevancy pusat un-
tuk memprediksi sikap penerimaan peng-
guna (Acceptance of IT) terhadap teknologi 
komputer.

Gambar 1 
Model Penerimaan Teknologi (TAM)

Sumber: Davis, 1989
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TAM adalah teori sistem informasi 
yang membuat model tentang bagaimana 
pengguna mau menerima dan menggu-
nakan teknologi. Model ini mengusulkan 
bahwa ketika pengguna ditawarkan untuk 
menggunakan suatu sistem yang baru, se-
jumlah faktor mempengaruhi keputusan 
mereka tentang bagaimana dan kapan akan 
menggunakan sistem tersebut, khususnya 
dalam hal: usefulness (pengguna yakin bah-
wa dengan menggunakan sistem ini akan 
meningkatkan kinerjanya), ease of use (di 
mana pengguna yakin bahwa menggunakan 
sistem ini akan membebaskannya dari kesu-
litan, dalam artian bahwa sistem ini mudah 
dalam penggunaannya).

TAM sebagai salah satu teori evalu-
asi sistem informasi diperoleh berdasarkan 
dari 2 penelitian yangdilakukan oleh Davis 
(1989) dengan melibatkan 152 pengguna 
dan 4 buah aplikasi program yang menemu-
kan adanya dua variabel penting yang me-
nentukan penerimaan terhadap teknologi 
informasi yakni kebermanfaatan dan ke-
mudahan, di samping itu Davis (1989) men-
emukan bahwa faktor kebermanfaatan se-
cara signifikan berhubungan dengan peng-
gunaan sistem saat ini dan mampu mem-
prediksi penggunaan yang akan datang.

Davis (1989) mendefinisikan per-
cieved ease of use sebagai keyakinan akan 

kemudahan penggunaan, yaitu tingkat 
kepercayaan user bahwa teknologi atau 
sistem tersebut dapat digunakan dengan 
mudah dan bebas dari masalah. Intensitas 
penggunaan dan inter-aksi antara penggu-
na dengan sistem juga dapat me-nunjukkan 
kemudahan penggunaan. 

Davis (dalam Destiana, et al, 2013: 
134) memberikan beberapa indikator per-
sepsikemudahan penggunaan sistem infor-
masi yang meliputi:Mudah dipelajari, Mu-
dah dipahami, Fleksibel, Mudah diakses, 
Memperlancar tugas kuliah, dan Mening-
katkan kemahiran.Davis (dalam Destiana et 
al, 2013: 135) memberikan beberapa indi-
kator kemanfaatan penggunaan media sos-
ial antara lain: 1) Meningkatkan prestasi dan 
produktivitas; 2) Hemat waktu; 3) Hemat 
biaya; 4) Lebih cepat dalam mendapatkan 
informasi; 5) Lebih mudah dalam menger-
jakan tugas kuliah. 

Selain itu, Davis (dalam Destiyana 
et al, 2013 : 136) juga menjelaskan bahwa 
indikator dari penggunaan sebenarnya ter-
diri dari: 1) Interaksi sosial; 2) Hiburan; 3) 
Pembentuka indentitas peribadi; 4) Berbagi 
informasi; 5) Keterlibatan online.Kerangka 
pemikiran penelitian ini disesuaikan dengan 
teori Technology Acceptance Model, penel-
iti mengaplikasikan dalam bentuk sebagai 
berikut:
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Gambar 2
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di dua per-

guruan tinggi negeri Kota Pekanbaru yaitu 
Universitas Riau dan Universitas Islam Neg-
eri Sultan Syarif Kasim. Penelitian dilak-
sanakan mulai dari bulan April hingga Sep-
tember 2015. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa Universitas Riau 
dan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim 
yang menggunakan media sosial. Pupulasi 
pada penelitian ini tidak dapat diketahui se-
cara pasti jumlahnya sehingga masuk dalam 
kategori unknown population.

 Mengingat pupulasi yang beruku-
ran besar dan tidak diketahui jumlahnya 
secara pasti, maka sampel pada penelitian 
ini diambil berdasarkan pendapat dari Rao 
(dalam Iswayanti, 2010). Berdasarkan ru-
mus Rao, sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 166,41 orang, dibulatkan menjadi 
166 orang dengan kriteria sebagai berikut. 

Gambar 2
Kerangka Pemikiran

Sumber: Olaha peneliti, 2015

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua perguruan tinggi negeri Kota Pekanbaru 
yaitu Universitas Riau dan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April hingga September 2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Riau dan Universitas 
Islam Sultan Syarif Kasim yang menggunakan media sosial. Pupulasi pada 
penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti jumlahnya sehingga masuk dalam 
kategori unknown population.

Mengingat pupulasi yang berukuran besar dan tidak diketahui jumlahnya 
secara pasti, maka sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan pendapat dari 
Rao (dalam Iswayanti, 2010). Berdasarkan rumus Rao, sampel pada penelitian ini 
adalah sebanyak 166,41 orang, dibulatkan menjadi 166 orang dengan kriteria 
sebagai berikut. Pertama, responden adalah mahasiswa aktif di lingkungan 
Universitas Riau dan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, dan Kedua, 
Pengguna aktif minimal satu jenis media sosial.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 
atau angket yaitu sejumlah daftar pertanyaan yang diajukan untuk mendapatkan 
informasi yang mendasarkan dari laporan tentang diri sendiri (self report) atau 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi subjek atau informasi yang diteliti 
(Ahyari, 1983). Kuesiner dalam penelitian ini mengadopsi pada penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya oleh Destiana, et al (2013) dengan melakukan 
beberapa penyesuaian sehingga tidak dilakukan lagi uji reliabilitas. Masing-
masing variabel telah diuji sebelumnya dan menunjukkan hasil yang reliabel yang 

Kemudahan penggunaan 
media sosial:

1. Mudah dipelajari
2. Mudah dipahami
3. Fleksibel
4. Meningkatkan 

kemahiran

Sumber: Davis, 1989; 
Destiana et al, 2013

Manfaat media sosial:
1. Meningkatkan 

prestasi dan 
produktivitas

2. Hemat waktu
3. Hemat biaya
4. Lebih cepat dalam 

mendapatkan 
informasi

5. Lebih mudah dalam 
mengerjakan tugas 
kuliah

Sumber: Davis, 1989; 
Destiana et al, 2013

Penggunaan media sosial:
1. interaksi sosial
2. hiburan
3. pembentukan 

identitas pribadi
4. berbagi informasi
5. keterlibatan online

Sumber: Davis, 1989; 
Destiana et al, 2013
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Pertama, responden adalah mahasiswa ak-
tif di lingkungan Universitas Riau dan Uni-
versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 
dan Kedua, Pengguna aktif minimal satu je-
nis media sosial.

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner atau 
angket yaitu sejumlah daftar pertanyaan 
yang diajukan untuk mendapatkan informa-
si yang mendasarkan dari laporan tentang 
diri sendiri (self report) atau pengetahuan 
dan atau keyakinan pribadi subjek atau in-
formasi yang diteliti (Ahyari, 1983). Kue-
siner dalam penelitian ini mengadopsi pada 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Destiana, et al (2013) dengan melaku-
kan beberapa penyesuaian sehingga tidak 
dilakukan lagi uji reliabilitas. Masing-masing 
variabel telah diuji sebelumnya dan menun-
jukkan hasil yang reliabel yang ditunjukkan 
dengan angka alpha cronbach untuk mas-
ing-masing variabel yang terdiri dari kemu-
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dahan penggunaan adalah 0,854, manfaat 
adalah 0,859 dan penggunaan sebenarnya 
adalah 0,935.

Teknik analisa data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah regresi linear 
berganda. Gujarati (2006) mendefinisikan 
analisis regresi sebagai kajian terhadap 
hubungan satu variabel yang disebut se-
bagai variabel yang diterangkan (the ex-
plained variabel) dengan satu atau dua 
variabel yang menerangkan (the explanato-
ry). Variabel pertama disebut juga sebagai 
variabel terikat dan variabel kedua disebut 
juga sebagai variabel bebas. Jika variabel 
bebas lebih dari satu, maka analisis regre-
si disebut regresi linear berganda. Disebut 

berganda karena pengaruh beberapa varia-
bel bebas akan dikenakan kepada variabel 
terikat.Analisis regresi linear berganda di-
gunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN
Secara umum, data demografis ter-

kait dengan responden dapat dilihat pada 
tabel 1. Berdasarkan jenis kelamin, respon-
den penelitian ini didominasi oleh perem-
puan yang jumlahnya lebih dari setengah 
dari keseluruhan responden yaitu sebanyak 
91 orang atau 54,8 persen, sedangkan jenis 
kelamin laki-laki adalah sebanyak 75 orang 
atau 45,2 persen. 

Tabel 1 
Demografi Responden

Demografi Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

75
91

45,2
54,8

Usia
17 – 19 Tahun
20 – 22 Tahun
23 – 25 Tahun

64
78
24

38,6
46,9
14,5

Status Perkawinan
Menikah
Belum Menikah

1
165

0,6
99,4

Penghasilan Orang Tua
Kurang dari 2.000.000
2.000.000–2.999.000
3.000.000-3.999.000
4.000.000-4.999.000
5.000.000 ke atas

69
45
26
12
14

41,6
27,1
15,7
7,2
8,4

Sumber: data yang diolah, 2015

 Aktivitas media sosial responden 
berkaitan dengan aktivitas yang biasa 
dilakukan sewaktu mengakses media sosial. 
Informasi ini berguna sebagai dasar untuk 
menganalisis padakelompokmanarespon-

denberada. Data ini penting untuk menge-
tahui bagaimana social media habbit dari 
responden.Tabel 2 memperlihatkan bahwa 
mayoritas responden berlangganan inter-
net. Sebanyak 130 orang atau 78, 3 persen 
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responden berlangganan internet dan han-
ya 36 orang atau 21,7 persen saja yang tidak 
berlangganan internet. Smart phone atau 
handphone merupakan media yang paling 
banyak digunakan oleh responden dalam 
mengakses internet. Pengguna smartphone 
dan handphone

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayori-
tas responden telah mengenal media sosial 
lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 80 orang 
responden atau 48,2 persen. Data tentang 
durasi mengakses media sosial menunjuk-
kan bahwa responden mayoritas mengak-

ses media sosial dengan rentang waktu an-
tara 1 hingga 4 jam yaitu sebanyak 61 orang 
responden atau 36,8 persen. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa cukup banyak re-
sponden yang termasuk dalam kategori 
pengguna berat media sosial, meskipun 
tidak dominan. Mereka yang mengakses 
media sosial lebih dari 10 jam terdapat 22 
orang responden atau sebesar 13,3 persen. 
Meskipun demikian, yang hanya mengakses 
media sosial kurang dari 1 jam juga jum-
lahnya cukup banyak, yaitu 29 orang atau 
17,5 persen. 

Tabel 2
Aktivitas Media Sosial Responden

Aktivitas Frekuensi Persentase (%)

Berlangganan internet
Ya
Tidak

130
36

78,3
21,7

Media yang digunakan untuk mengakses internet
Laptop/PC
Smartphone/Handphone 38

128
22,9
77,1

Lama menggunakan media sosial
< 1 Tahun
1 – 2 Tahun
2 – 3 Tahun
3 – 4 Tahun
4 – 5 Tahun
˃ 5 Tahun

7
18
17
25
19
80

4,2
10,8
10,2
15,1
11,5
48,2

Durasi mengakses dalam sehari
< 1 Jam
1 – 4 Jam
4 – 7 Jam
6 – 10 Jam
> 10 Jam

29
61
44
10
22

17,5
36,8
26,5

6
13,3

Tempat paling sering mengakses media sosial
Rumah/kos
Warnet
Wi-Fi Hotspot (cafe, restoran, mal, dll)
Di Setiap Tempat
Lainnya 

144
11
3
7
1

86,7
6,6
1,8
4,2
0,6

Media sosial paling banyak diakses
Facebook
Twitter
Instagram
Path
BBM
Whatsapp
Google+
Lainnya

71
4

40
5

36
2
2
6

42,7
2,4

24,1
3

21,7
1,2
1,2
3,6

Sumber: data yang diolah, 2015
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Rumah atau kos merupakan tempat 
yang paling dominan digunakan oleh re-
sponden dalam mengakses media sosial. 
Mayoritas dari responden atau sebanyak 
144 orang (86,7%) mengakses media sos-
ial ketika mereka berada di rumah atau di 
kos. Sisanya adalah mereka yang menyukai 
mengakses media sosial di tempat-tempat 
umum seperti warnet, cafe, restoran, mal 
dan tempat lain yang menyediakan fasilitas 
wi-fi hotspot. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seban-
yak 71 orang responden atau 42,7 persen 
mengakses Facebook, diikuti oleh insta-
gram yaitu sebanyak 40 responden atau 
24,1 persen. Jenis media sosial lain seperti 
Blackberry massanger (BBM), Twitter, Path, 
Whatsapp, Google+ dan lainnya masing-
masing persentasenya sangat kecil. Data ini 
menunjukkan bahwa hingga saat ini Face-
book masih menjadi media sosial yang pal-
ing banyak diminati dan paling sering diak-
ses oleh responden dibandingkan dengan 
jenis media sosial lainnya. Faktor kemuda-
han dan fitur-fitur lengkap dengan tampi-
lan yang sederhana diakui banyak orang 
menjadi daya tarik media sosial Facebook. 
Kebutuhan pengguna untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi telah terpenuhi dengan 
berbagai fitur yang ada pada media sosial 
Facebook. 

Kemudahaan Pengunaan dan Manfaat 
Media Sosial

Kemudahan penggunaan media sos-
ial dapat dijelaskan ke dalam empat inika-
tor yaitu media sosial mudah dipelajari, 
media sosial mudah dipahami, ketrampilan 
pengguna akan meningkat dengan meng-
gunakan media sosial, dan media sosial 
sangat mudah untuk dioperasikan. Tangga-
pan responden berkaitan dengan indikator-
indikator kemudahan dalam penggunaan 
media sosial terlihat pada gambar3 di. Seb-
agaimana yang terlihat pada gambar, media 
sosial memang memiliki tingkat kemuda-
han yang tinggi dalam penggunaannya. Hal 
ini terbukti dengan data yang menunjukkan 

bahwa mayoritas responden menjawab 
setuju dan sangat setuju untuk setiap pada 
masing-masing item pernyataan yang disa-
jikan. Diantara beberapa pernyataan yang 
ada, paling banyak responden mengakui 
bahwa paparan menu dalam media sosial 
mudah untuk dipahami yaitu sebanyak 111 
orang responden atau 66,7 persen. Selan-
jutnya untuk setiap pernyataan tidak sam-
pai 2 persen responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju bahwa media sosial 
memiliki kemudahan dalam menggunakan 
atau mengaksesnya.

Gambar 3
Kemudahan Penggunaan Media Sosial

Sumber: data yang diolah, 2015
 

Gambar3 juga menunjukkan bahwa 
media sosial memang memiliki tingkat ke-
mudahan yang tinggi dalam penggunaan-
nya. Hal ini terbukti dengan data yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menjawab setuju dan sangat setuju un-
tuk setiap pada masing-masing item per-
nyataan yang disajikan. Diantara beberapa 
pernyataan yang ada, paling banyak re-
sponden mengakui bahwa paparan menu 
dalam media sosial mudah untuk dipahami 
yaitu sebanyak 66,7 persen dari keseluru-
han responden. Selanjutnya untuk setiap 
pernyataan tidak sampai 2 persen respon-
den yang menyatakan sangat tidak setuju 
bahwa media sosial memiliki kemudahan 
dalam menggunakan atau mengaksesnya.

Selanjutnya, variabel manfaat media 
sosial pada penelitian ini mencakup indi-
kator  membuat pekerjaan lebih mudah, 
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meningkatkan produktivitas, dan menin-
gkatkan efektifitas. Keseluruhan indikator 
dijabarkan dalam lima pernyataan. Tangga-
pan respoden pada variabel ini dapat dilihat 
pada Gambar 4.

Gambar4
Manfaat Media Sosial

Sumber: data yang diolah, 2015
 

Sebagaimana halnya dengan faktor 
kemudahan, manfaat juga diakui sebagai 
faktor yang banyak dirasakan oleh respon-
den. Hal ini terlihat pada data gambar4 yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menjawab setuju dan sangat setuju bahwa 
media sosial banyak memberikan manfaat. 
Manfaat yang paling banyak dirasakan oleh 
responden adalah dengan menggunakan 
media sosial mereka merasa lebih cepat 
mendapatkan informasi sehingga lebih mu-
dah dalam mengerjakan tugas kuliah. Lebih 
dari 50 persen responden yang menyatakan 
hal tersebut. Menariknya, cukup banyak re-
sponden yang tidak setuju bahwa medai so-
sial dapat menghemat biaya yaitu sebanyak 
22,3 persen, namun demikian jumlah terse-
but masih jauh lebih sedikit jika dibanding 
mereka yang menyatakan setuju. Dengan 
demikian tidak dapat dipungkiri bahwa me-
dia sosial banyak memberikan manfaat bagi 
para penggunnya.

Penerimaan Media Sosial
Penerimaan atau penggunaan media 

sosial merujuk pada tujuan aktivitas para 
pengguna dalam mengakses media sos-
ial. Yang menjadi indikator pada bagian ini 

ialah interaksi sosial, hiburan, pembentu-
kan identitas pribadi, berbagi informasi dan 
keterlibatan online.Salah satu tujuan peng-
guna mengakses media sosial adalah ber-
tujuan untuk berkomunikasi dan menjaga 
interaski sosial dengan sesama teman yang 
ada dalam daftar pertemanan mereka. 

Secara keseluruhan mayoritas dari re-
sponden menyatakan setuju bahwa mereka 
mengakses media sosial adalah untuk ber-
interaksi sosial baik dengan sahabat lama, 
dengan sahabat yang jarang dijumpai, den-
gan keluarga dekat dan jauh, untuk bertan-
ya kabar dan menjalin persahabatan serta 
mendiskusikan isu-isu terkini.

Gambar 5
Interaksi Sosial

Sumber: data yang diolah, 2015
 

Mayoritas responden banyak me-
nyatakan bahwa mereka menggunakan 
media sosial untuk berinteraksi dengan sa-
habat yaitu sebesar 65,1 persen. Selain itu 
mereka juga menggunakan media sosial un-
tuk bertanya kabar, menjalin persahabatan, 
berinteraksi dengan keluarga baik yang jauh 
maupun dekat, dan mendiskusikan isu-si 
dan berita terkini. Dari sekian banyak inter-
aksi yang dilakukan oleh pengguna media 
sosial, diketahui bahwa interaksi yang di-
lakukan untuk tujuan diskusi mengenai isu-
isu dan berita terkini adalah yang paling se-
dikit dilakukan. Hanya 47,6 persen respon-
den yang menjawab setuju atas pernyataan 
tersebut.

Selain untuk berinteraksi, media so-
sial juga digunakan oleh masyarakat untuk 
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mencari hiburan. Berbagai fitur yang sifat-
nya menghibur seperti game online, fan-
page tokoh idola dan artis serta postingan 
yang beraneka ragam mampu memberikan 
hiburan yang menarik. Gambar6 berikut ini 
memaparkan tanggapan responden ten-
tang faktor hiburan sebagai motif mereka 
dalam mengakses media sosial.

Gambar6 
Hiburan

Sumber: data yang diolah, 2015
 

Sebagian besar responden me-
nyatakan bahwa mereka mengakses media 
sosial untuk mencari hiburan. Meskipun 
tanggapan mereka beragam, namun may-
oritas setuju bahwa mereka menggunakan 
media sosial untuk menghilangkan kebo-
sanan, maupun mengisi waktu luang. Tapi 
cukup banyak responden yang tidak yaitu 
28,9 persen penggunaan media sosial un-
tuk bermain game online, namun yang 
menjawab setuju juga hampir sama banyak 
yaitu 23,5 persen. Jadi meskipun mereka 
mencari hiburan, namun jenis atau fitur me-
dia sosial yang mereka gunakan berbeda-
beda. Hal ini dapat dimaklumi mengingat 
beragamnya fitur media sosial yang tersedia 
sehingga mereka bisa memilih fitur sesuai 
dengan kebutuhan dan sesuai dengan yang 
mereka sukai.

Penggunaan media sosial juga diketa-
hui bertujuan untuk membentuk identitas 
diri. Tanggapan responden tentang peng-
gunaan media sosial dalam pembentukan 

identitas diri responden dipaparkan pada 
gambar 7.

Gambar 7
Pembentukan Identitas Pribadi

Sumber: data yang diolah, 2015

Gambar 7menunjukkan variasi re-
spon mahasiswa sebagai pengguna media 
sosialberkaitan dengan pembentukan iden-
titas pribadi mereka melalui media sosial. 
Tidak ada jawaban yang benar-benar domi-
nan, kecuali berkaitan dengan pernyataan 
tentang penggunaan media sosial untuk 
dapat kenal dengan lebih banyak orang-
orang baru. Sebanyak 51,2 persen respon-
den setuju bahwa mereka bisa berkenalan 
dengan orang-orang baru. Respon tidak 
setuju didominasi oleh pernyataan bahwa 
responden mengakses media sosial untuk 
mendapatkan identitas baru (36,7 persen). 

Media sosial merupakan media berja-
ringan yang dapat menghubungkan orang-
orang di berbagai penjuru belahan dunia. 
Informasi yang terkandung di dalamnya juga 
sangat beraga. Hal ini tentu saja memberi-
kan kemudahan kepada pengguna untuk 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
untuk saling berbagi informasi. Tanggapan 
responden tantang penggunaan media so-
sial sebagai media untuk pertukaran infor-
masi dijabarkan pada gambar8.
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Gambar8 
Pertukaran informasi

Sumber: data yang diolah, 2015
 

Data pada gambar8 menunjukkan 
bahwa mayoritas responden setuju bahwa 
media sosial berguna untuk saling bertukar 
informasi. Menurut mereka media sosial 
memudahkan mereka untuk mendapatkan 
informasi tentang isu-isu terkini. Mayori-
tas mahasiswa juga setuju bahwa melalui 
media sosial mereka dapat membentuk ko-
munitas dengan orang lain yang memiliki 
minat yang sama. Ada data bahwa media 
sosial memudahkan untuk berdiskusi dalam 
kelompok (67,5 persen). Kemudian, hampir 
keseluruhan responden menyatakan bahwa 
dengan mengakses media sosial mereka 
dapat saling bertukar informasi terkini.  Hal 
ini tentu saja dikarenakan media sosial me-
miliki karakteristik real time sehingga infor-
masi sangat cepat diperoleh dan sangat mu-
dah disebarluaskan.

Media sosial memungkinkan penggu-
nanya untuk aktif terlibat. Justru kelebihan 
media sosial yang tidak dimiliki oleh jenis 
media lainnya adalah keleluasaan peng-
guna untuk melibatkan diri tersebut. Tabel 
9 memperlihatkan bahwa kebayakan re-
sponden setuju bahwa mereka cukup aktif 
melibatkan diri dalam berbagai aktivitas di 
media sosial seperti membentuk komuni-

tas online, membuat blog, mencari berita 
terkini, memberikan komentar pada berita 
online, memberikan komentar dalam ar-
tikel/blog, terlibat dalam diskusi online, 
mengunggah atau mengunduh video berita 
terkini, dan mengikuti survei online. 

Gambar9
Keterlibatan Online

Sumber: data yang diolah, 2015

Namun demikian, untuk jenis keterli-
batan lain seperti menyebarluaskan berita 
terkini dan menandatangani petisi online, 
cukup banyak responden yang menjawab 
ragu-tagu bahkan tidak setuju. Respons ti-
dak setuju paling banyak adalah pada per-
nyataan media sosial diakses untuk menye-
barkan berita terkini (54,8 persen). Data 
ini menunjukkan bahwa responden tidak 
begitu banyak memanfaatkan media sosial 
untuk mengasah kemampuan citizen jour-
nalism mereka. Keterlibatan mereka di me-
dia sosial masih didominasi untuk tujuan 
mencari informasi berita terkini, bukan me-
nyebarkan informasi dan kejadian yang ter-
jadi di sekitar mereka untuk diberitahukan 
kepada khalayak ramai.

Uji Regresi Linear Berganda
Untuk menguji hipotesis, uji regresi 

linear berganda telah digunakan untuk 
melihat pengaruh atau kontribusi tiap-tiap 
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 30,646 7,808 3,925 ,000
Kemudahan 2,470 ,517 ,328 4,780 ,000
Manfaat 1,799 ,300 ,412 5,997 ,000

Sumber: Data Olahan peneliti, 2015
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Dari hasil pengolahan data regresi ber-
ganda dua variabel pada tabel 10 di atas, di-
peroleh bilangan sebagai berikut:Konstanta 
(a) = 30,646, Koefisien variabel X1(b1) = 
2,470, Koefisien variabel X2(b2) = 1,799. 
Dengan demikian dapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut:

Y = 30,646 + 2,470 X1 + 1,799 X2
Dari persamaan regresi di atas, maka 

interpretasi dari masing-masing koefisien 
variabel adalah sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 30,646, diartikan 
bahwa variabel X1, X2 tetap atau ti-
dak mengalami perubahan atau 
penurunan maka penggunaan se-
benarnya media sosial pada maha-
siswa akan sebesar 30,646 poin.

b. Koefisien variabel X1(b1) sebesar 
(2,470), artinya variabel persepsi 
mahasiswa terhadap kemudahan 
penggunaan media sosial dapat me-
ningkatkan penggunaan sebenarnya 
dari media sosial pada mahasiswa 
pada perguruan tinggi negeri di Kota 
Pekanbaru karena terbukti adanya 
pengaruh.

c. Koefisien variabel X2(b2) sebesar 
1,799, artinya variabel manfaat me-
dia sosial yang dirasakan oleh maha-
siswa mempengaruhi penggunaan 
media sosial pada mahasiswa di per-
guruan tinggi di Kota Pekanbaru

Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) ber-

tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan dari variabel independen un-
tuk menjelaskan variabel dependen. R2 di-
gunakan untuk mengukur besarnya sum-
bangan secara bersama-sama dari variabel 
independen yang diteliti terhadap variabel 
dependen. Uji koefisien determinasi (R2) 
dapat dicari melalui analisis regresi linear 
berganda. Koefisien determinasi ini menun-
jukkan ketepatan persamaan regresi yang 
diestimasi dari sampel yang berhasil di-
kumpulkan nilai R2 berkisar antara 0 sam-
pai 1 atau 0<R<1. Bila R2 semakin besar 
(mendekati 1), maka sumbangan variabel 
independen secara bersama-sama terha-
dap variabel dependen semakin besar. 

Tabel 4
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate

Change Statistics
R Square Change F Change

1 ,637a ,405 ,398 11,873 ,405 55,529
Sumber: data olahan peneliti, 2015

Berdasarkan tabel11 di atas dapat 
diketahui nilai R2 adalah 0,405 (40,5%). 
Artinya, variansi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan variabel bebas sebesar 40,5% se-
dangkan yang 59,5% dijelaskan oleh varia-
bel lain yang tidak diteliti oleh penelitian 
ini. Berdasarkan kategori interpretasi nilai 
koefisien determinasi oleh Sugiyono (2010: 
184) angka tersebut masuk dalam kategori 
sedang. 

Penggujian hipotesis pertama dan 
kedua digunakan uji t. Uji t dilakukan den-
gan membandingkan p value dengan nilai 
α. Jika p value < α, maka signifikan. Jika p 

value > α, maka tidak signifikan.Dari pen-
gujian yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa:P value X1 (0,001) < α (0,05), hal ini 
menunjukkan hipotesis 1 terbukti, artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemudahan penggunaan media sosial ter-
hadap penggunaan/penerimaan media sos-
ial pada mahasiswa perguruan tinggi negeri 
di Kota Pekanbaru. P value X2 (0,001) < α 
(0,05). Hal ini menunjukkan hipotesis kedua 
terbukti. Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara manfaat media sosial ter-
hadap penggunaan/penerimaan media sos-
ial pada mahasiswa perguruan tinggi negeri 
di Kota Pekanbaru.
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Pembahasan
Dari dua hipotesis yang dikemukakan 

keseluruhan terbukti memberikan kontribu-
si yang positif terhadap model penerimaan 
teknologi (Technology Acceptance Model/
TAM). Hal ini membuktikan bahwa dalam 
menggunakan media sosial para mahasiswa 
khususnya di perguruan tinggi negeri di 
Kota Pekanbaru memang dipengaruhi oleh 
faktor kemudahan yang mereka rasakan 
dan manfaat yang diperoleh dari media so-
sial tersebut.

Meskipun berdasarkan hasil uji 
koefisien determinasi pengaruh tersebut 
masuk dalam kategori sedang, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa media sosial men-
jadi satu jenis media yang semakin pop-
uler disebabkan oleh kemudahan dalam 
penggunaannya. Mayoritas mahasiswa me-
nyatakan bahwa media sosial mudah dipe-
lajari, dan mereka juga menyatakan bahwa 
tidak sulit untuk memahami berbagai fitur 
yang tersedia di media sosial. Fleksibilitas 
media sosial juga menjadikan salah satu 
faktor yang membuat media sosial mudah 
dibawa kemana-mana dan bisa diakses dari 
berbagai jenis media baik melalui PC atau 
laptop, telepon pintar maupun telepon 
genggam yang menyediakan fasilitas jarin-
gan. 

Penggunaan media sosial oleh ma-
hasiswa di perguruan tinggi negeri di Kota 
Pekanbaru juga disebabkan oleh banyaknya 
manfaat yang mereka rasakan dengan men-
gakses aplikasi tersebut. Manfaat yang 
paling banyak dirasakan oleh mahasiswa 
adalah kemudahan mereka dalam menger-
jakan tugas kuliah. Mereka juga mengang-
gap bahwa dengan menggunakan media 
sosial mereka bisa menghemat biaya dan 
menghemat waktu karena berbagai kebu-
tuhan mereka untuk mendapatkan berb-
agai informasi terkini maupun referensi bisa 
mereka peroleh hanya dengan mengakses 
media sosial yang akan membawa mereka 
kepada link-link yang bisa memenuhi kebu-
tuhan tersebut

.

Beberapa aktivitas yang dilakukan 
oleh mahasiswa ketika mengakses me-
dia sosial adalah untuk berinteraksi sosial, 
mencari hiburan, membentuk identitas 
pribadi, bertukar informasi, dan terlibat ak-
tif di media sosial. Beragai kemudahan dan 
manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa 
sebagai pengguna media sosial menjadikan 
mereka banyak memanfaatkan media sosial 
sebagai ajang untuk berinteraksi dengan te-
man atau pengikut mereka di media sosial. 
Mereka memanfaatkan media sosial untuk 
menjalin hubungan persahabatan, berinter-
aksi dengan keluarga, maupun hanya seke-
dar bertanya kabar. Fitur-fitur media sosial 
yang tersedia seperti fitur obrolan maupun 
postingan status dan komentar seyogyan-
ya memang memudahkan para pengguna 
media sosial untuk saling berinteraksi dan 
berkomunikasi secara bebas dan leluasa.

Banyak juga diantara mahasiswa yang 
menggunakan media sosial untuk mencari 
hiburan, menghilangkan kebosanan, men-
gisi waktu luang dan bermain game on-
line. Media sosial adalah media baru yang 
menawarkan berbagai jenis hiburan baru 
yang berbeda jika dibandingkan hiburan 
pada media konvensional lainnya. Di me-
dia sosial banyak terdapat gambar, video, 
tautan yang menghubungkan ke situs lain 
dengan konten yang beraneka ragam, ser-
ta banyaknya jenis permainan yang bisa 
dimainkan oleh pengguna baik secara in-
dividu maupun berelompok. Selanjutnya, 
mahasiswa juga menggunakan media sosial 
agar bisa berkenalan dengan orang-orang 
baru, orang-orang yang dianggap men-
arik maupun orang terkenal dan selebri-
tis. Meskipun demikian tidak banyak yang 
menyatakan bahwa mereka menggunakan 
media sosial untuk mendapatkan identitas 
baru dan memperoleh popularitas. Dengan 
demikian bisa dikatakan bahwa kebanyakan 
mahasiswa menggunakan media sosial leb-
ih didominasi untuk tujuan menambah per-
temanan.

Selain itu, media sosial juga banyak 
digunakan oleh mahasiswa untuk bisa sal-
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ing bertukar informasi. Media sosial diakui 
oleh mahasiswa dapat mempermudah mer-
eka dalam memperoleh informasi tentang 
isu-isu terkini. Kemudia melalui media so-
sial mahasiswa juga bisa membentuk grup 
atau komunitas dengan orang lain yang me-
miliki minat dan hobi yang sama. Salah satu 
fitur yang disediakan oleh media sosial khu-
susnya Facebook adalah fitur group yang 
memudahkan orang-orang untuk tergabung 
dalam satu kelompok tertentu. Dalam grup 
tersebut orang-orang yang tergabung bisa 
berdiskusi dan membahas satu isu dan sal-
ing bertukar informasi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa mahasiswa cukup aktif dalam ket-
erlibatan online di media sosial. Beberapa 
keterlibatan yang mereka lakukan adalah 
tergabung dalam komunitas atau kelom-
pok online, membuat blog, memberikan 
komentar di berita online dan artikel/blog, 
terlibat dalam diskusi online, mengung-
gah/mengunduh video berita, dan mengi-
kuti survei online. Namun demikian tingkat 
keterlibatan dalam hal yang lain seperti 
menyebarkan berita terkini dan mengikuti 
petisi online belum seaktif keterlibatan 
mereka pada hal-hal yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

Jika dibandingkan dengan peneli-
tian sejenis sebelumnya yang telah dilaku-
kan oleh Destiana et al (2013) penlitian ini 
menunjukkan pengaruh yang lebih kecil 
meskipun sama-sama pada kategori pen-
garuh yang sedang. Penelitian ini memiliki 
koefisien determinasi 0,405 yang bermakna 
variabel kemudahan dan manfaat, memi-
liki pengaruh sebesar 40,5 persen terhadap 
varia penggunaan sebenarnya dari media 
sosial, sedangkan penelitian sebelumnya 
oleh Destiana et al (2013) memiliki nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,514 yang 
bermakna dua variabel bebas kemudahan 
dan manfaat memiliki pengaruh sebesar 
51,4 terhadap variabel terikat penggunaan 
media sosial. Selanjutnya dari 4 variabel 
bebas yang digunakan oleh Destiana et al 
dalam penelitiannya terbukti variabel man-

faat tidak memiliki pengaruh terhadap vari-
abel penggunaan media sosial, sebaliknya 
dalam penelitian ini, dari dua variabel be-
bas yaitu kemudahan dan manfaat yang di-
gunakan kedua-duanya memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel penggu-
naan media sosial.

Simpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa P 

value X1 (0,001) < α (0,05), hal ini menun-
jukkan hipotesis 1 terbukti, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kemuda-
han penggunaan media sosial terhadap 
penggunaan/penerimaan media sosial pada 
mahasiswa perguruan tinggi negeri di Kota 
Pekanbaru. P value X2 (0,001) < α (0,05), 
hal ini juga menunjukkan hipotesis kedua 
terbukti. Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara manfaat media sosial ter-
hadap penggunaan/penerimaan media sos-
ial pada mahasiswa perguruan tinggi negeri 
di Kota Pekanbaru.Faktor kemudahan dan 
manfaat yang dirasakan memberikan pen-
garuh sebesar 40,5 persen terhadap peng-
gunaan media sosial di kalangan mahasiswa 
perguruan tinggi negeri di Kota Pekanbaru. 
Hal ini terbukti melalui nilai koefisien deter-
minasi sebesar 0,405. 

Penelitian ini merekomendasikanke-
pada mahasiswa untuk menggunakan berb-
agai kemudahan yang tersedia di media sos-
ial untuk menunjang aktifitas mereka dalam 
kegiatan perkuliahan. Kemudahan tersebut 
semestinya juga dimanfaatkan untuk bisa 
meningkatkan kemampuan dan keterli-
batan di media sosial khususnya pada hal-
hal yang belum banyak dilakukan oleh ma-
hasiswa misalnya seperti melakukan penye-
baran berita dan informasi-informasi terkini 
yang terjadi diseputar mereka melalui keg-
iatan citizen journalism. Hal ini diharapkan 
akan mengasah kemampuan mereka dalam 
hal menulis dan mempublikasikan berita 
yang dapat bermanfaat bagi orang banyak.

Adanya manfaat dengan mengakses 
media sosial, semestinya mahasiswa dapat 
lebih meningkatkan prestasi akademik mer-
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eka, mencari informasi sebanyak-banyaknya 
untuk menambah wawasan dan pengeta-
huan, bukan sekedar digunakan untuk hi-
buran dan menghabiskan waktu semata.Ka-
jian ini menarik untuk ditindaklanjuti khu-
susnya dengan menambahkan variabel lain 
untuk menyempurnakan model TAM yang 
telah ada untuk diuji.
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